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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan mengetahui keberhasilani ganerapan roleplay untuk meningkatkan
kemampuan bicara bahasa inggris mahasiswa. Pener@ipmempunyai topik yang berbeda-beda
setiap pertemuannya. Metode yang digunakan adadshrittif qualitative. Observasi di lakukan

sebanyak 3x pertemuan. Subjek penelitian berjudiakiswa, yang terdiri dari 29 mahasiswi dan 13
mahasiswa. Media pembelajaran yang dibutuhkanabhdgbutube dan speaker. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa salah satu cara untuk bisa mieatikan kemampuan berbicara Bahasa Inggris
mahasiswa adalah dengan metode role play. Roleaplalah metode yang dinamis dan efektif untuk
belajar berbicara bahasa Inggris. Penerapan inawekan berbagai manfaat, mulai dari penerapan

bahasa praktis hingga pengembangan soft skill sepeningkatan keterampilan komunikasi,
perluasan kosakata, dan peningkatan motivasi.

Kata Kunci: roleplay, kemampuan bicara bahasa inggris, youtubetjivasi

ABSTRACT

This research aims to determine the success okimgaiting roleplay to improve students' English
speaking skills. This application has differentitspat each meeting. The method used is descriptive
gualitative. Observations were carried out in 3 tivegs. The research subjects were 42 students,
consisting of 29 female students and 13 univessitgents. The learning media needed are YouTube
and speakers. The research results show that ogetavemprove students' English speaking skills is
by using the role play method. Role play is a dyinaand effective method for learning to speak
English. This application offers various benefitanging from practical language application to

developing soft skills such as improving commuigoasgkills, expanding vocabulary, and increasing
motivation.
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PENDAHULUAN

Menguasai bahasa Inggris telah menjadi keterampidarg sangat diperlukan bagi
siswa di dunia yang saling terhubung dan menggleda ini. Kemampuan berbahasa Inggris
dengan lancar membuka segudang peluang dan me@abetdanyak keuntungan,
menjadikannya aset penting bagi siswa yang berupsraih kesuksesan dalam perjalanan
akademis dan profesionalnya.

Pertama dan terpenting, kemahiran dalam bahasaridndigan meningkatkan
komunikasi yang efektif. Bahasa Inggris berfungsbagai lingua franca di berbagai
lingkungan internasional, memfasilitasi komunikastar individu dari latar belakang bahasa
yang berbeda. Siswa yang dapat mengartikulasikaerikpan, ide, dan pendapatnya dalam
bahasa Inggris lebih siap untuk berkolaborasi demgaan sebayanya, terlibat dalam diskusi
yang bermakna, dan membangun koneksi lintas baétak.ini tidak hanya memperkaya
pengalaman akademis mereka tetapi juga mempersiapkeeka menghadapi tempat kerja
multikultural dan multibahasa yang mungkin merekaudi dalam karir masa depan mereka.

Selain itu, kemahiran bahasa Inggris merupakanupggrbang menuju gudang
pengetahuan dan sumber daya yang luas. Sebagmnibeatur akademis, penelitian ilmiah,
dan kemajuan teknologi disebarluaskan dalam bahlaggis. Dengan menguasai bahasa
tersebut, siswa mendapatkan akses terhadap bamfgakasi, memungkinkan mereka untuk
tetap mengikuti perkembangan terkini di bidang istotereka. Hal ini tidak hanya
memperluas wawasan intelektual mereka tetapi jugamimerdayakan mereka untuk
memberikan kontribusi yang berarti terhadap waedaaemis global.

Dalam dunia profesional, kemampuan berbahasa kggringkali menjadi prasyarat
dalam banyak karier. Di era di mana bisnis bergpettalam skala global, pemberi kerja
mencari individu yang dapat berkomunikasi secarekté#f dengan klien, kolega, dan
pemangku kepentingan internasional. Oleh karenakgmahiran berbahasa Inggris lisan
akan meningkatkan kemampuan kerja siswa dan memtinka terhadap berbagai peluang
kerja, baik lokal maupun internasional.

Selain itu, belajar berbicara bahasa Inggris memppengembangan soft skill yang
penting. Komunikasi yang efektif, kepercayaan ddan artikulasi adalah atribut yang
melampaui batas-batas linguistik dan sangat dilnatgiam lingkungan profesional mana
pun. Siswa yang menginvestasikan waktu dan tenagendmengasah keterampilan bahasa
Inggris lisan mereka tidak hanya meningkatkan kneakademis mereka tetapi juga
mengembangkan kualitas penting yang membedakarkendegam lanskap kompetitif pasar
kerja modern.

Namun, pada kenyataannya, penulis menemukan bamgdlasiswa yang enggan
belajar Bahasa inggris atau bahkan memiliki kemanghs inggris yang kurang memadai.
Oleh karena itu, penulis tertarik untuk membuatgligan tentang bagaimana meningkatkan
kemampuan berbicara bhs inggris untuk mahasiswtasadi poltekkes kemenkes surabaya.
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LANDASAN TEORI

Meningkatkan kemampuan berbicara bahasa inggrigatiemelakukan roleplay telah
banyak digunakan oleh para peneliti dan pengajanelRi mengambil beberapa referensi
yang akan dijelaskan di bawah ini.

Pertama, (Ria Rezeki et al., 2022) mengatakan bad@adua masalah berbicara
siswa yang dominan, yaitu siswa tidak berpikir ppa dalam berbicara bahasa Inggris dan
gugup dalam berbicara bahasa Inggris. penerapan plaly dapat mengatasi masalah

berbicara siswa.

Kedua, (Daru Susanti et al., 2022) mengatakan baperaygunaan teknik Role
Playing berhasil meningkatkan kemampuan berbicatsas Penerapan role play ini dapat

meningkatkan motivasi dan keterampilan berbicacarseefektif.

Ketiga, (Pinatih, 2021) mengatakan bahwa Penerapésplay sebagai teknik
pengajaran yang tepat di abad ke-21 yang dapatngeaag siswa dalam belajar khususnya
di kelas berbicara dapat menjadi salah satu atierRale play mempunyai banyak manfaat,

salah satunya adalah mendorong siswa dalam beabicar

Selanjutnya, (Agus Adib Lutfi et al., 2018) Lutfkkl (2018) mengatakan bahwa
penerapan role play dapat meningkatkan kemampuaarabbahasa inggris. Siswa secara
tidak langsung termotivasi untuk berbicara bahasggris dan lambat laun mereka
melupakan perasaan negatif seperti rasa malu dandcpercaya diri.

Kemudian, (Krebt, 2017) mengatakan bahwa penerapaleplay terhadap
ketrampilan berbicara untuk mahasiswa meningkake@mampuan berbicara bahasa inggris
secara signifikan. Selanjutnya, (Liu, 2010) menigtabahwa menggunakan aktivitas role-
play lebih efektif dalam membangkitkan motivasi msiewa dalam berbicara bahasa Inggris

dibandingkan menggunakan tes bahasa Inggris lisan

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di Poltekkes Kemenkesalgaya. Kampus ini terletak di
JI. Pucang Jajar Tengah No. 56. Penelitian inkddaakan selama 3x yaitu pada hari Rabu 2
Agustus 2023, 9 Agustus 2023 dan 16 Agustus 20R81@r.30-10.50 WIB. Topik untuk

pertemuan pertama adalémily Pertemuan kedua adal&davelling dan pertemuan ketiga
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adalahindonesia moviesSubjek penelitiannya adalah mahasiswa D3 Sarsesiester 1
kelas 1B yang berjumlah 42 Mahasiswa yang terdiri 3 mahasiswa dan 29 mahasiswi.
Jenis penelitian ini menggunakan deskriptif ku#fitkarena penelitian ini dibuat sealami
mungkin dan tidak ada paksaan kemampuan anak haosgkat secara signifikan (Arif,
2020). Media yang digunakan adalah youtube dankspe&edangkan data yang diambil

adalah hasil belajar siswa dengan menggunakan rexdebut.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini dilaksanakan selama 3x pertemuaaradaring. Salah satu media yang

digunakan adalah youtube. Setiap pertemuan, sefniswa saskan mendengarkan latihan
listening di youtube. Kemudian, mereka akan mengian jawaban atau isi dari latihan
listening tersebut. Selanjutnya, mereka akan mekigkian latihan speaking sesuai dengan
topic yang didengarkan. Untuk kegiatan dan hasieptan akan dijelaskan lebih detail

seperti di bawabh ini.

Pada kegiatan awal, dosen memulai perkuliahan demgsgucapkan salam terlebih
dahulu. Kemudian, memeriksa kehadiran mahasiswanftya, mahasiswa diminta untuk
mempersiapkan diri dengan menyiapkan buku dan pena menenangkan diri karena
kegiatan awal adalah mendengarkan latihan Bahagaisn Apabila mereka belum tenang
maka latihan listening tidak akan dimulai. Hal gikhawatirkan akan mengangu latihan
mendengarkan bhs inggris terutama dalam hal penmaham

Setelah itu, mahasiswa akan mendengarkan latilaning selama 5x. Ketika
mendengarkan tentunya mereka diharapkan bisa manjpertanyaan yang telah disediakan
pada latihan listening tersebut. Ketika mereka Budandengarkannya 5x maka dosen akan
menghentikan latihannya dan akan memberikan waddikis untuk melengkapi jawaban jika
masih ada jawaban yang kosong atau belum lengkap.

Selanjutnya, dosen akan membahas jawaban daradatistening ini. Tentunya,
dosen akan mengacak siapakah yang akan menjawabys&an-pertanyaan tersebut. Hal ini
dikarenakan supaya mahasiswa benar-benar mengetghean tersebut. Mereka tidak akan
bisa menduga siapa yang akan terpilih untuk merjgveatanyaan tersebut.

Untuk menentukan siapakah yang akan menjawab pedantersebut secara acak,

maka dosen menggunakan salah satu applikasi pdngakai, wheelofnames.com. Setelah
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dosen memasukan nama-nama mahasiswa ke dalam msebute maka roda akan berputar
dengan sendirinya serta dosen akan mengklik shgfilg|aya nama-namanya juga akan
teracak. Kemudian, dosen akan mengklik click tom sfain roda akan berputar.

Selanjutkan, akan keluar sebuah nama ketika rodseltet berhenti. Nama
tersebutlah yang harus menjawab latihan tersebpébia dia mempunyai jawaban yang
salah atau kurang tepat, maka dosen akan mengagakidpa yang akan bisa menjawab
jawaban yang benar. Hal ini akan dilakukan secamauléng sampai semua pertanyaan
terjawab dengan benar semua.

Setelah semuanya terjawab dengan benar, maka dkagemeriview kembali tentang
percakapan pada latihan listening tadi. Kemudiatiab akan menugaskan mahasiswa untuk
mempraktekkan percakapan sesuai dengan topic yidegghrkan tadi secara berpasangan.
Mereka bisa meniru percakapan tersebut atau jugg hemodifikasi percakapan tersebut
atau bahkan mereka bisa membuat percakapan menedia.s

Selanjutnya, dosen akan memberikan waktu untuk reesigpkan diri
mengahapalkan percakapan yang mereka buat. Malaaditavang membawa catatan baik
itu berupa catatan di kertas ataupun coretan tangh ketika waktu roleplay telah tiba,
mereka harus sudah siap dan hapal dengan percakegpaka.

Mengenai urutan siapa yang maju terlebih dahulsedanenggunakan teknik yang
sama yaitu menggunakan wheelofnames.com. Mahasigaa terpilih secara acak siapa
yang akan maju melakukan roleplay terlebih dahuduni urutan terakhir. Hal ini
dimaksudkan agar mahasiswa benar-benar melakukesiapen dengan efektif ketika
diberikan waktu persiapan. Berikut ini adalah satatu gambar ketika mahasiswa sedang

melakukan role play

Gambar 3.1 Mahasiswa sedang melakukan roleplay
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Berdasarkan deskripsi penelitian diatas, dapatmgisikan bahwa belajar bahasa
Inggris melalui role play menawarkan berbagai mainfgang berkontribusi terhadap
penguasaan bahasa yang efektif. Berikut adalalrdggd&euntungan menggunakan role play
dalam pembelajaran bahasa, khususnya untuk bealibehiasa Inggris:

1. Konteks Kehidupan Nyata:

Role play memungkinkan pembelajar berlatih bahasggrls dalam simulasi situasi
kehidupan nyata. Dengan terlibat dalam skenariertiepawancara kerja, situasi perjalanan,
atau interaksi sosial, pelajar memperoleh pengalapmaktis dalam menggunakan bahasa
dalam konteks.

2. Peningkatan Keterampilan Komunikasi:

Role play berfokus pada komunikasi, membantu pelajpengembangkan dan
menyempurnakan keterampilan berbicara dan mendangamereka. Ini mendorong
partisipasi aktif, mendorong siswa untuk mengelskam diri mereka dengan lebih percaya

diri dan lancar.
3. Perluasan Kosakata:

Role play memperkenalkan peserta didik pada berakmsakata yang berkaitan dengan
konteks tertentu. Baik itu bahasa Inggris kesehalésnis, percakapan sehari-hari, atau
lingkungan profesional, siswa memperoleh kosakatmyelevan dan kontekstual yang dapat

langsung diterapkan.
4. Kesadaran Budaya:

Role play sering kali melibatkan skenario yang naémp nuansa budaya dan konvensi
sosial. Hal ini membantu pelajar tidak hanya mekatigan keterampilan berbahasa tetapi
juga memperoleh wawasan tentang aspek budaya, nbeiltan kompetensi dan kesadaran

antar budaya.
5. Peningkatan Motivasi:

Role play dapat membuat pembelajaran bahasa lebityanangkan dan menarik. Hal ini
menambah unsur kesenangan dan kreativitas dalasegprmpembelajaran, meningkatkan

motivasi dan membuat siswa lebih bersedia berjgaatsaktif dalam kegiatan berbicara.
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6. Membangun Kepercayaan Diri:

Berlatih bahasa Inggris melalui role play memberikagkungan yang aman dan mendukung
bagi pelajar untuk membangun kepercayaan diri.kidetnereka mengambil peran berbeda
dan bereksperimen dengan penggunaan bahasa, merekgadi lebih nyaman

mengekspresikan diri dalam berbagai situasi.
7. Kemampuan beradaptasi dan Fleksibilitas:

Role play mendorong pelajar untuk beradaptasi depgean, skenario, dan pola bahasa yang
berbeda. Fleksibilitas dalam penggunaan bahasamempersiapkan mereka untuk berbagai
situasi komunikasi, menjadikan kemampuan bahasgighmereka lebih fleksibel.

8. Berpikir Kritis dan Pemecahan Masalah:

Role play sering kali melibatkan pengambilan kepatudan pemecahan masalah dalam
konteks skenario. Hal ini menumbuhkan keterampiarpikir kritis dan mendorong pelajar
untuk berpikir mandiri, sehingga meningkatkan kempaam mereka untuk berkomunikasi

secara efektif dalam waktu nyata.
9. Interaksi dan Kolaborasi Sejawat:

Terlibat dalam kegiatan role play melibatkan inksradengan teman sebaya, menciptakan
lingkungan belajar kolaboratif. Pembelajar dapamimerikan umpan balik satu sama lain,
berbagi ide, dan secara kolektif bekerja untuk mghatkan keterampilan bahasa Inggris

lisan mereka.
10. Pengalaman Belajar yang Berkesan:

Karena bermain peran bersifat interaktif dan métida keterlibatan kognitif dan emosional,
maka hal ini cenderung menciptakan pengalaman drel@gng berkesan. Pelajar lebih
mungkin untuk mempertahankan keterampilan dan kotshasa ketika mereka terlibat

secara aktif dalam proses pembelajaran.
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KESIMPULAN

Kemampuan berbicara Bahasa Inggris sangatlah gemtada saat ini. Namun,
seringkali mahasiswa masih belum sadar tentangiuhahaka pengajar diharapkan mampu
dapat meningkatkan kemampuan berbicara Bahasasmggreka. Salah satu cara untuk bias
meningkatkan kemampuan berbicara Bahasa Inggriskaedalah dengan metode role play.
Role play adalah metode yang dinamis dan efektifkubelajar berbicara bahasa Inggris. Ini
menawarkan berbagai manfaat, mulai dari peneraphada praktis hingga pengembangan
soft skill seperti peningkatan keterampilan komasik perluasan kosakata, dan peningkatan

motivasi.
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